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ABSTRAK 

Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) Desa menuntut adanya tata kelola 

pemerintahan desa yang baik, transparan, dan partisipatif. Prinsip Good Governance 

menjadi fondasi penting dalam memastikan bahwa proses perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembangunan desa berjalan secara efektif dan berorientasi pada 

kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

prinsip-prinsip Good Governance serta mengidentifikasi faktor pendukung dan 

hambatan dalam pencapaian SDGs Desa di Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis. 

Kajian teoritis berlandaskan konsep Good Governance yang meliputi prinsip 

transparansi, akuntabilitas, partisipasi, responsivitas, dan integritas aparatur desa, serta 

konsep SDGs Desa sebagai kerangka pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan 

dokumentasi pada tiga desa, yaitu Desa Selat Baru, Desa Muntai, dan Desa Resam 

Lapis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip Good Governance di 
ketiga desa secara umum telah berjalan cukup baik, terutama dalam aspek perencanaan 

pembangunan, keterbukaan informasi, integritas aparatur desa, serta keterlibatan 

masyarakat dalam musyawarah desa. Namun demikian, masih ditemukan sejumlah 

hambatan, seperti keterbatasan kapasitas aparatur dalam pengelolaan sistem digital,  

kompleksitas regulasi, kendala teknis pendataan SDGs Desa, serta belum meratanya 

partisipasi masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan prinsip Good 

Governance berperan signifikan dalam mendukung pencapaian SDGs Desa, namun 

memerlukan penguatan kapasitas kelembagaan, optimalisasi pemanfaatan teknologi, 

serta strategi peningkatan partisipasi masyarakat agar pembangunan desa dapat 

berlangsung secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Good Governance, SDGs Desa, Pemerintahan Desa, Pembangunan 

Desa, Partisipasi Masyarakat 
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ABSTRACT 

The achievement of the Village Sustainable Development Goals (Village SDGs) 

requires the implementation of good, transparent, and participatory village 

governance. The principles of Good Governance serve as a fundamental foundation 

to ensure that village development planning, implementation, and evaluation 

processes are carried out effectively and oriented toward community welfare. This 

study aims to analyze the implementation of Good Governance principles and to 

identify the supporting and inhibiting factors in achieving the Village SDGs in Bantan 

Subdistrict, Bengkalis Regency. This research employs a qualitative approach with a 

descriptive-analytical method. The theoretical framework is based on the concept of 

Good Governance, which includes the principles of transparency, accountability, 

participation, responsiveness, and the integrity of village officials, as well as the 

Village SDGs concept as a framework for sustainable development at the local level. 

Data were collected through in-depth interviews, field observations, and 

documentation in three villages, namely Selat Baru Village, Muntai Village, and 

Resam Lapis Village. The findings indicate that the implementation of Good 

Governance principles in the three villages has generally been carried out 

satisfactorily, particularly in aspects of development planning, information 

transparency, the integrity of village officials, and community involvement in village 

deliberation forums. However, several challenges remain, including limited capacity 

of village officials in managing digital systems, regulatory complexity, technical 

constraints in Village SDGs data collection, and uneven community participation. This 

study concludes that the implementation of Good Governance principles plays a 

significant role in supporting the achievement of the Village SDGs. Nevertheless, it 

requires strengthening institutional capacity, optimizing the use of technology, and 

developing strategies to enhance community participation to ensure sustainable 

village development. 
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